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Abstrak

Resistensi seakan menambah daftar masalah yang belum terselesaikan, sehingga dibutuhkan
pembaharuan atau pengembangan obat-obat bahan alam untuk membunuh bakteri dan
mencegah terjadinya resistensi. Aloe vera L. memiliki kemampuan antibakteri, antijamur,
antivirus, antiinflamasi, dan anti-tumor. Dalam review ini akan dilihat aktivitas antibakteri
ekstrak daun lidah buaya terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Ekstrak daun lidah buaya memiliki aktivitas antibakteri. Kemampuan tertinggi aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus terjadi pada konsentrasi 100% dengan
rata-rata daya hambat 11,58 mm, sedangkan pada bakteri Escherichia coli kemampuan
tertinggi aktivitas antibakteri terjadi pada konsentrasi 75% dengan rata-rata daya hambat 6,92
mm.

Kata kunci: Aloe vera L., Staphylococcus aureus, Escherichia coli, daya hambat
Abstract

Resistance seemed to add to the list of unresolved issues, so we need renewal or development
of medicines of natural ingredients to kill bacteria and prevent resistance. Aloe vera L. has
antibacterial, antifungal, antiviral, anti-inflammatory, and anti-tumor. In this review will be
the antibacterial activity of aloe leaf extract against Staphylococcus aureus and Escherichia
coli. Aloe leaf extract has antibacterial activity. The highest ability antibacterial activity
against Staphylococcus aureus occurs at a concentration of 100% with an average of 11.58
mm inhibition, whereas the bacterium Escherichia coli highest capability antibacterial
activity occurs at concentrations of 75% with an average inhibition of 6.92 mm.
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PENDAHULUAN
Berbagai macam tumbuhan
memiliki manfaat yang luas bagi manusia.
Tidak hanya sebagai tanaman hias, namun
dapat dimanfaatkan sebagai obat. tercatat
pada WHO (World Health Organization)

bahwa terdapat sekitar 20.000 jenis

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan

sebagai tanaman obat™. Indonesia sendiri
merupakan Negara yang kaya akan
berbagai macam tanaman yang dapat
digunakan sebagai obat'?.

Penggunaan tanaman sebagai obat
juga merupakan untuk mengurangi tingkat
resistensi terhadap antibiotik. Resistensi

dalam penggunaan antibiotic merupakan
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masalah yang besar, maka dari itu

solusinya adalah dengan cara
memanfaatkan sumber daya alam yang ada
karena sumber terbaik obat adalah tanaman
obat yang berasal dari alam®. Ekstrak dari

berbagai tanaman telah menunjukkan akan

peran pentingnya dalam menghambat
patogen-patogen  bahkan  penggunaan
ekstrak tanaman dengan kemampuan

aktivitas antibakteri punya peran penting
dalam mengendalikan infeksi*..
Lidah buaya dan 60 spesies

lainnya, termasuk famili  Liliaceae.
Tanaman ini dapat tumbuh di cuaca panas
dan kering karena kapasitas yang tinggi
dalam mempertahankan air. Aloe vera
antibakteri,

memiliki kemampuan

antijamur, antivirus, antiinflamasi, dan
anti-tumor sifat yang membuatnya berguna
dalam luas berbagai penyakit termasuk:
arthritis, asma, penyakit gastrointestinal,
dan masalah  kulit (mis: psoriasis,
pembakaran dan luka) !,

Penggunaan antibakteri merupakan
solusi untuk menangani berbagai penyakit
infeksi. Namun ketidaksesuaian dosis yang

diberikan dapat mengakibatkan terjadinya

resistensi bakteri terhadap zat antibakteri
tersebut[6]. Timbulnya masalah resistensi
ini seakan menambah daftar masalah yang
belum terselesaikan, sehingga dibutuhkan
pembaharuan atau pengembangan obat-
obat bahan alam untuk membunuh bakteri
dan mencegah terjadinya resistensi. Salah
satu tanaman yang dapat digunakan
sebagai tanaman obat yaitu daun lidah
buaya atau Aloe vera L.

Ekstrak daun lidah buaya secara in
vitro dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa®’. Aloe
chinensis Baker dan Aloe barbadensis
Miller juga dapat menghambat
pertumbuhan Escherichia coli®.

Ekstrak daun lidah buaya dapat
menghambat beberapa bakteri Gram
negatif diantaranya E. coli dan Klebsiella
pneumoniae  dengan  metode  MIC
(Minimum Inhibit Concentration)!®’. Pada
daun lidah buaya mengandung suatu
senyawa antroquinon yang ditemukan pada
getah daun lidah buaya. Senyawa ini
merupakan zat antimikroba dan juga dapat
memberikan efek analgesic. Disamping itu,

pada daun lidah buaya juga terdapat
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beberapa senyawa yang berperan sebagai
antiinflamasi  dan  antibakteri  seperti
campesterol, sitosterol dan lupeol™!.

Escherichia coli merupakan bakteri
yang terdapat dalam usus manusia yang
bertindak sebagai flora normal namun di
beberapa strain bersifat pathogen yang
berpotensi mengakibatkan penyakit
diarel®.

Staphylococcus aureus merupakan
bakteri yang menyebabkan terjadinya
berbagai macam infeksi epidermal dan
subkutan seperti piogenik, bisul, infeksi
pneumonia lesi supuratif, dan luka™?.
Tercantum pada data WHO, pada tahun
2008 penyakit infeksi telah memakan
korban jiwa lebih dari 9.500.000 orang
setiap tahunnyal™,

METODE

Dalam  review ini  peneliti
menggunakan sumber data primer yang
dikumpulkan

langsung oleh peneliti.

Pencarian  data  primer  dilakukan

menggunakan instrumen online seperti
Google dan Pubmed sebagai sumber
informasi dan data peneliti. Pencarian

dengan kata kunci “inhibition activities”

“antibacterial activities” “extract Aloe

vera”. Daftar pustaka yang relevan
digunakan oleh peneliti sebagai sumber
informasi lainnya dan sebagai penunjang
dari informasi yang tercantum dalam

review. Pustaka digunakan

yang

merupakan pustaka yang melakukan
penelitian dalam 10 tahun terakhir. Dalam
review ini digunakan sebanyak 24 jurnal.
HASIL
Terdapat  aktivitas  antibakteri
ditunjukkan dengan adanya daya hambat
yang ditimbulkan dari ekstrak daun lidah
buaya. Untuk pengukuran daya hambat
sendiri digunakan konsentrasi ekstrak lidah
buaya 75% dan 100%.
Tabel 1. Perbandingan daya hambat pada

bakteri Staphylococcus aureus

dan Escherichia coli
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Konsentras Daya Hambat (mm)

i ekstrak ——
Aloe vera Staphylsococcu ESChngChI
(%) .

aureus coli
75 10,5 6,92
100 11,58 6,81
PEMBAHASAN
Dari beberapa penelitian

menunjukkan hasil yang signifikan, bahwa
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ekstrak daun lidah buaya mampu

menghambat pertumbuhan bakteri

Escherichia coli dan Staphylococcus

aureus. Hal ini disebabkan karena di dalam
itu sendiri

ekstrak daun lidah buaya

mengandung  bioaktif yang berperan

sebagai  antibakteri®™!.  Lidah buaya

diketahui mengandung emodin
antrakuinon lidah yang sebelumnya telah
terbukti memiliki aktivitas antimikroba™!..
Antrakuinon  bekerja  dengan  cara
menghambat sintesis protein sehingga
bakteri tersebut tidak dapat tumbuh dalam
media yang terdapat ekstrak lidah buaya.
Aloe vera pun terdapat saponin yang
mengandung glikosida yang memiliki efek
antiseptik®!. Saponin bekerja dengan cara
mengganggu stabilitas membran sel bakteri
sehingga menyebabkan terjadinya lisis dan
terjadinya kerusakan pada membran sel
akibat keluarnya komponen-komponen
penting dari dalam membran sel™".
Ekstrak lidah

daun buaya

mengandung gugus glikosida yang

merupakan gugus amonioglikosida

memiliki efek antiseptik dan bersifat

sebagai antibiotik. Glikosida merupakan

senyawa yang dapat menghambat aktivitas

bakteri dan sudah banyak digunakan

sebagai bahan antiseptik®.

Senyawa yang terkandung di dalam
ekstrak daun lidah buaya memang dalam
jumlah Kkecil, namun apabila senyawa-
senyawa tersebut dikombinasikan dapat
memberikan  efek

sinergis  sehingga

memberikan efek total yang lebih besar.
[19-21].

Ekstrak daun lidah buaya dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Gram
positif seperti Staphylococcus aureus dan
bovis, untuk

Enterococcus sedangkan

bakteri Gram negatif yaitu Proteus

vulgaris, Pseudomonas  aeruginosa,
Proteus mirabilis, Morganella morganii ©.

Umumnya pada beberapa
penelitian, zona hambat akan berbanding
lurus dengan konsentrasi yang diberikan!".

Puncak dari kemampuan aktivitas
antibakteri ini terjadi pada konsentrasi
75%, dimana pada bakteri Staphylococcus
aureus memiliki rata-rata zona hambat
sebesar 10,5 mm dan pada Escherichia coli
6,92 mm. Namun pada konsentrasi 100%

terjadi penurunan rata-rata zona hambat
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pada Escherichia coli yaitu sebesar 6,81
mm, sedangkan pada Staphylococcus
aureus mengalami peningkatan 11, 58 mm.
hal ini membuktikan bahwa besarnya rata-
rata zona hambat tidak selalu berbanding
lurus dengan peningkatan konsentrasi yang
diberikan, hal ini bisa saja disebabkan
karena terjadinya perbedaan kecepatan
difusi dan jenis antimikroba itu sendiri
yang menyebabkan hasil zona hambat
yang berbeda pulal??. Jenis senyawa dan
besarnya konsentrasi yang diberikan akan
mempengaruhi besarnya kerusakan atau
struktur sel tersebut!®!. Namun hal ini
tidak terjadi pada bakteri Staphylococcus
aureus, dimana konsentrasi suatu zat
antibakteri akan mempengaruhi kinerja zat
tersebut!®!,

antibakteri Dengan adanya

peningkatan konsentrasi ekstrak yang

diberikan  mengakibatkan  kandungan
bahan aktif bertambah pula sehingga
menyebabkan zat antibakteri memiliki
kemampuan yang semakin besar untuk
menghambat pertumbuhan mikroba™*.
SIMPULAN

Ekstrak daun lidah buaya memiliki

aktivitas antibakteri. Kemampuan tertinggi

aktivitas antibakteri terhadap bakteri

Staphylococcus aureus terjadi  pada
konsentrasi 100% dengan rata-rata daya
hambat 11,58 mm, sedangkan pada bakteri
Escherichia coli kemampuan tertinggi

aktivitas  antibakteri  terjadi pada
konsentrasi 75% dengan rata-rata daya
hambat 6,92 mm.
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